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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di PT. KARYA PRIMA Kota Batu. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Konflik Peran, 

Konflik Kerja, Ambiguitas Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

PT. KARYA PRIMA Kota Batu. Variabel yang digunakan adalah Pengaruh 

Konflik Peran, Konflik Kerja, Ambiguitas Kerja Dan Stres Kerja variabel 

independen, sedangkan variabel kinerja karyawan adalah variabel dependen. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 karyawan, menggunakan 

metode sampel jenuh. Metode pengumpulan data dengan mengumpulkan data 

primer dan sekunder. Analisis yang digunakan meliputi pengujian instrumen, uji 

asumsi klasjik, regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, pengujian 

hipotesis dan uji koefisien determinasi menggunakan analisis regresi berganda 

bantuan SPSS 14.0 untuk perangkat lunak windows. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Konflik peran dan Ambiguitas peran tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja PT. KARYA PRIMA Kota Batu, 

sedangkan variabel Konflik kerja dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. KARYA PRIMA Kota Batu, dan keseluruhan variabel 

konflik peran, konflik kerja, ambiguitas peran dan stres kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. KARYA PRIMA Kota Batu. 

 

Kata Kunci : Konfik peran, Konflik kerja, Ambiguitas peran, Stres kerja, Kinerja  

  karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

This research was conducted at PT. KARYA PRIMA Batu City. The 

purpose of this study was to examine and analyze the effect of role conflict, work 

conflict, job ambiguity and work stress on the performance of employees of PT. 

KARYA PRIMA Batu City. The variables used are the influence of role conflict, 

work conflict, job ambiguity and job stress as independent variables, while the 

employee performance variable is the dependent variable. The sample used in this 

study was 40 employees, using the saturated sample method. Data collection 

methods by collecting primary and secondary data. The analysis used includes 

instrument testing, classical assumption test, multiple linear regression, 

determination coefficient test, hypothesis testing and determination coefficient test 

using multiple regression analysis with SPSS 14.0 assistance for software. The 

results showed that the variable role conflict and role ambiguity had no 

significant effect on the performance of PT. KARYA PRIMA Kota Batu, while the 

variables of work conflict and job stress have a significant effect on the 

performance of the employees of PT. KARYA PRIMA Batu City, and the overall 

variables of role conflict, work conflict, role ambiguity and job stress have a 

significant effect on the performance of employees of PT. KARYA PRIMA Batu 

City 

Keywords : Role Conflict, Work Conflict, Role Ambiguity, Work Stress, Employee  

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Seiring dengan perkembangannya zaman didalam dunia bisnis 

persaingan semakin ketat, banyak menimbulkan tantangan baru yang harus 

dihadapi oleh perusahaan. Agar perusahaan mampu bersaing dipasar global. 

Sumber daya manusia yang berkompeten dan berkualitas yang mampu 

menjadi ujung tombak bagi perusahaan. Menurut hasibudin (2008:20) sumber 

daya manusia merupakan ujung tombak suatu organisasi dan merupakan 

modal utama dalam menjalankan fungsi manajemenyaitu, memengorganisir, 

merencanakan, mengarahkan, serta menggerakkan sumber daya yang terdapat 

dalam suatu perusahaan. Maka dari itu sumber daya manusia sangat berperan 

penting didalam pencapaian suatu tujuan perusahaan. 

Era industri 4.0 seperti sekarang ini, dilihat dari perkembangan 

teknologi yang begitu pesat lingkungan bisnis juga mengalami perubahan 

yang sangat cepat, seperti perubahan demografi, fluktuas ekonomi, tren sosial, 

selera pasar  dan kondisi dinamis lainnya, perubahan tersebut menuntut 

perusahaan melakukan perubahan struktur, visi dan misi yang bertujuan agar 

perusahaan mampu merespon perubahan yang terjadi didalam lingkungan 

bisnis sehingga  tetap mampu bersing dipasar Global, namun tidak banyak 

karyawan yang mampu mengimbangi perubahan-perubahan tersebut yang 

pada ahirnya menimbukan suatu masalah yang baru bagi karyawan, 
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bagaimana karyawan mampu beradaptasi dengan cara kerja yang baru, 

ketidakmampuan karyawan mengimbangi perubahan yang terjadi 

berkemungkinan besarakan menimbulkan konflik kerja, konflik peran, 

ambuguitas perandan stres kerja pada karyawan yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

Perusahaan harus bertindak hati-hati dalam melakukan perubahan dan 

juga memperhatikan sumber daya manusia yang ada, sehinga tindakan 

perubahan ini berdampak baik bagi perusahaan dan karyawan juga mampu 

mengimbanginya, tujuan utama perusahaan adalah mendapatkan laba yang 

maksimal, keberhasilan suatu perusahaan bisa diukur dari seberapa jauh 

perusahaan bisa mencapai tujuan yang ditetapkan. Supaya tujuan perusahaan 

bisa tercapai perlu adanya pengelolaan sumber daya manusia yang baik 

mengingat sumber daya manusia adalah ujung tombak perusahaaan 

Anoraga, Pandji (2009) yang mengemukakan bahwa stres merupakan 

tanggapan seseorang, baik secara fisik maupun mental, terhadap suatu 

perubahan di lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan 

dirinya terancam. Stres yang dialami oleh karyawan diperusahaan bisa jadi 

berdampak negatif maupun positif. 

Tekanan-tekanan yang dirasakan karyawan bisa juga menimbulkan 

sebuah konflik. Robbins (2008) mendefinisikan konflik sebagai sebuah proses 

yang dimulai ketika satu pihak memiliki persepsi bahwa pihak lain telah 

mempengaruhi secara negatif, atau akan mempengaruhi secara positif, sesuatu 
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yang menjnadi perhatian dan kepentingan pihak pertama.hasil dari konflik 

yang melibatkat pihak-pihak terkait bisa bersifat fungsional yang berdampak 

positif atau juga nonfungsional. 

Menurut kreitner dan kinicki (2005) konflik peran adalah orang-orang 

yang memiliki pengharapan yang saling bertentangan atau tidak konsisten. 

Orang yang memiliki dua peran yang dilakukan dengan waktu yang sama 

berkemungkinan besar akan mengalami konflik peran dan konflik peran akan 

terjadi apabila karyawan tidak bisa memenajemen kedua peran atau lebih, 

peran sebagai pengurus organisasi yang harus mengelolah birokrasi dan peran 

sebagai ibu rumah tangga yang harus bertanggung jawab kepada keluarganya. 

Menurut Hutami (2011) bahwa ambiguitas peran dapat timbul pada 

lingkungan kerja saat seorang kurang mendapat informasi yang cukup 

mengenai kinerja yang efektif dari sebuah peran. Kurangnya informasi yang 

cukup jelas akan mengakibatkan kebingungan pada karyawan atas perannya 

atau pekerjaannya disebuah perusahaan. 

Rivai dan Basri (2005:14) menjelaskan pengertian kinerja adalah 

kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan 

dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil yang 

diharapkan. Pendapat ini juga didukung oleh Hakin (2006). Yang 

mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai oleh individu yang 

disesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut dalam suatu perusahaan 

pada suatu periode waktu tertentu, yang dihubungkan dengan suatu ukuran 

nilai atau standart tertentu dari perusahaan dimana individu tersebut bekerja. 
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PT. MULIA KARYA PRIMA merupakan perusahaan yang bergerak 

pada bidang kontraktor yang telah memiliki banyak pengalaman dalam 

melakukan pembangunan yang telah berdiri sejak tahun 2015 dengan 

memiliki berbagai macam pengalaman menjadi perusahaan kontraktor dan 

perusahaan kontruksi. 

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, maka penulis mencoba 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Konflik Peran, Konflik 

Kerja, Ambiguitas Peran dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. 

MULIA KARYA PRIMA Kota Batu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah konflik peran berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

b. Apakah konflik kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

c. Apakah Ambiguitas peran berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

d. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

e. Apakah konflik peran, konflik kerja, ambiguitas peran dan stres kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan dari penilitian ini adalah  

a. Untuk mengetahui konflik peran apakah berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

b. Untuk mengetahui konflik kerja apakah berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 
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c. Untuk mengetahui ambiguitas peran apakah berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

d. Untuk mengetahui stres kerja apakah berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

e. Untuk mengetahui konflik peran, konflik kerja, ambiguitas peran 

dan stres kerja apakah berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah. 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini digunakan sebagai syarat untuk 

menyelesaikan program strudi S1 Manajemen Universitas Islam 

Malang. 

b. Bagi Perusahaan 

Penilitian ini dapat digunakan tambahan informasi untuk 

menilai karyawan ataupun sebagi bahan evaluasi bagi karyawan. 

c. Bagi kalangan Akademik 

Penelitian ini dapat dijadikan tambahan refrensi dan 

memperkaya penilitian ataupun peningkatan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan 

menggunakan model analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: Kinerja karyawan dengan diukur 

oleh “Tanggung jawab, Ketaatan, Kejujuran, Prestasi kerja dan 

Kesetiaaan. 

a. Konflik peran “indikator Kecukupan wewenang, Arahan yang tidak 

jelas, Sumber daya manusia, Kegiatan yang tidak perlu dan 

Mengesampingkan aturan, berpengaruh negatif terhadap kinerja 

karyawan 

b. Konflik kerja dengan diukur, Visi yang berbeda dalam Pekerjaan, 

Ketegangan Masalah Pribadi, Perbedaan Pendapat, Konflik Emosional, 

Lelah secara mental dalam pekerjaan,berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

c. Ambiguitas peran dengan diukur Pengetahuan rencana dan tujuan 

perkerjaan di perusahaan, Pengetahuan cara untuk membagi waktu 

untuk perusahaan, Pengetahuan tanggung jawab di perusahaan, 

Pengetahuan tentang deskripsi pekerjaan, Pemahaman terhadap 

wewenang, berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 
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d. Stres kerja dengan diukur Target dan harapan tidak realistis, Beban 

berlebihan, Pekerjaan yang berbahaya, Intimidasi dan tekanan, 

ketidakcocokan dengan pekerjaan, berpengaruh positif dengan kinerja 

karyawan. 

e. Keseluruhan variabel konflik peran, konflik kerja, ambiguitas peran 

dan stres kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan antara lain: 

a. Keterbatasan penelitian yang dilakukan ini hanya dilaksanakan pada 

PT.MULIA KARYA PRIMA dan untuk mengukur kinerja ada banyak 

variabel yang dapat digunakan akan tetapi yang diteliti oleh peneliti hanya 

menggunakan 5 variabel saja yaitu hanya menggunakan variabel konflik 

peran dan stres kerja 

b. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menggunakan 

kuesioner, sehingga peneliti tidak bisa mengantisipasi responden yang asal 

menjawab. 

c. Adanya pandemi Covid-19 yang mana dalam melaksanakan penelitian 

mengalami keterbatan  

 

 

 

 



89 
 

 

5.3 Saran 

Mengenai penelitian yang telah dilakukan dapat ditemukan beberapa 

saran yang didasarkan pada hasil temuan antara lain: 

a. Kepada perusahaan 

1. Pimpinan PT. MULIA KARYA PRIMA harus mempertahankan 

kerjasama dan hubungan baik antar karyawan dalam organisasi, dan 

jiwa bersosial sesama rekan kerja. 

2. Memberikan training/pelatihan secara berkelanjutan dengan 

penguasaan teknik terbaru yang dibutuhkan perusahaan untuk 

meningkatkan keterampilan kerja karyawan. 

3. Lebih memperbaiki sistem informasi manajemen, supaya apa yang 

diinformasikan oleh perusahaan dapat dimenerti 

4. Mengadakan kegiatan liburan bareng, supaya pikiran menjadi fresh 

dan lebih bahagia 

b. kepada peneliti 

1. Mengukur kinerja karyawan bisa menggunakan maupun menambah 

variabel selain dari penelitian ini. 

2. Penggunaan mengenai teori haruslah terbaru yang dipakai. 
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